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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada bentuk 

penyajian dames pada prosesi malam midodareni dalam upacara pernikahan 

masyarakat Jawa Tondano di Desa Reksonegoro Kecamatan Tibawa Kabupaten 

Gorontalo. Bentuk penyajian dames pada malam midodareni, dari segi eksistensi 

kebudayaan, masih sangat mudah ditemukan khususnya di Desa Reksonegoro, 

karena dalam setiap upacara pernikahan malam sebelum akad nikah selalu ada 

prosesi malam midodareni dengan penyajian dames. Untuk malam midodareni 

memiliki filosofi agama bagi masyarakat di Desa Reksonegoro yaitu dengan adanya 

khatam qur’an tersebut artinya untuk membentengi diri dengan membaca ayat-ayat 

Allah, menjadi pedoman hidup dan selalu melibatkan  Allah dalam memulai 

sesuatu kegiatan apapun. Jika di dengar sekilas nyanyian dames seperti nyanyian 

gereja tapi jika didengar dengan teliti syair-syair yang berisikan pujian-pujian 

terhadap Allah dan Baginda Rasul  dan nasehat-nasehat untuk mempelai 

perempuan yang terkandung dalam nyanyian dames bernuansa islami. 

 Masyarakat Jawa Tondano masih menjaga dan melestarikan 

kebudayaan bawaan tersebut, walaupun mereka tinggal di Gorontalo yang begitu 

banyak budaya, adat istiadat, keseniannya. Nyanyian dames yang tidak lepas dalam 

pernikahan masyarakat Jawa Tondano dianggap wajib dilaksanakan khususnya di 
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Desa Reksonegoro karena sudah turun temurun, oleh karena itu masyarakat Jawa 

Tondano di Desa Reksonegoro masih sangat mempertahankan kebudayaan 

nyanyian dames pada prosesi malam  midodareni. Adat Jawa Tondano adalah 

kebudayaan bawaan dari tanah Jawa, sehingga kebanyakan kehidupan sosiologi 

yang sama dengan orang Jawa. 
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B. Saran  

 Dari penelitian ini penulis mendapatkan kekurangan dalam bentuk 

penyajian dames pada prosesi malam midodareni ini, namun kekrurangan tersebut 

bisa dijadikan  motivasi kedepan untuk masyarakat Jawa Tondano khususnya di 

Desa Reksonegoro, adapun beberapa saran penulis: 

 Untuk posisi duduk para pelaku nyanyi dames agar diatur rapi dan sejajar 

di depan kobongan supaya terlihat indah dan lebih di khususkan tempat penyajian 

agar tidak ada orang-orang lewat di depan para pelaku nyanyi dames ketika sedang 

berlangsung. Dalam menyayikan syair dames masih ada yang belum menguasai, 

artinya hanya yang memegang teks lirik yang menyayi dan ada yang hanya duduk 

dan tidak bersuara karena tidak punya teks dan belum hapal. 

 Alangkah baiknya untuk masyarakat Jawa Tondano khususnya di desa 

Reksonegoro dapat berlatih nyanyian dames, khususnya untuk kaum perempuan 

mudah yang berada di Desa Reksonegoro supaya tetap regenerasi yang bisa 

menjaga, dan mempertahankan kebudayaan yang dimiliki Masyarakat Jawa 

Tondano khususnya di Desa Reksonegoro. Masyarakat Jawa Tondano yang berada 

di Desa Reksonegoro dapat menambah pengetahuan tentang nyanyian dames,  

sebagai kebudayaan yang di adopsi masyarakat Jawa Tondano. 
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